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ABSTRAK

Pembuatan alat ini bertujuan untuk menciptakan alat yang dapat membaca
suhu, kelembaban serta kecepatan angin pada suatu daerah. Dimana dengan
menggunakan sistem pengukuran alat ini dapat dimanfaatkan sebagai
referensi penentu dalam melakukan suatu pekerjaan. Alat ini dikendalikan
oleh sebuah Wemos D1 ESP8266 yang merupakan keluarga dari arduino
yang dirancang dan dikembangkan untuk keperluan Internet of Things
(IoT). Dimana Wemos D1 ESP8266 akan mengontrol sensor DHT11,
anemometer dan Liquid Crystal Display (LCD). Hasil dari pembaca suhu,
kelembaban serta kecepataan angin akan di informasikan melalui Liquid
Crystal Display (LCD) untuk masyarakat sekitar. Selain di Liquid Crystal
Display (LCD), informasi cuaca tersebut bisa di akses melalui web
thinger.io, sehingga memudahkan orang yang membutuhkan informasi
cuaca walaupun tidak sedang berada di dekat alat tersebut.

Kata kunci : Station Informasi Cuaca, Internet of Things (loT), Wemos D1
ESP8266, Sensor DHT11, Sensor Anemometer, Suhu dan Kelembaban
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cuaca merupakan sebuah aktifitas fenomena dalam waktu tertentu yang
bisa dikonversi menjadi suatu data yang sangat berguna untuk mengetahui
klimatologis suatu tempat, sehingga bisa memberi informasi kondisi cuaca
yang dimanfaatkan sesuai kebutuhan perorangan maupun intansi. Intansi yang
membutuhkan data cuaca diantaranya : Pertanian/Perkebunan, Penerbangan,
Pelayaran, Dinas Pekerjaan Umum dan juga masyarakat umum yang
memanfaatkan sesuai keperluan masing-masing. Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pada umumnya merupakan intansi
pemerintahan yang ditugaskan untuk mengamati cuaca dan memberikan
perkiraan dan serta peringatan dini (early warning) yang berhubungan dengan
cuaca. Untuk mengamati cuaca mutlak diperlukan suatu instrument dan
ditempatkan di suatu lokasi tertentu yang representative mewakili kondisi
lingkukan sekitar yang lebih dikenal dengan Taman Alat, Taman Alat pada
umum memuat alat ukur parameter cuaca seperti : Curah hujan, Suhu udara,
Kelembaban udara, Arah dan Kecepatan angin, Sinar matahari dan Alat ukur
tekanan udara. Secara keseluruhan alat-alat ukur tersebut disebut juga dengan
“Stasiun Pengamatan” atau lebih dikenal dengan Stasiun Meteorologi.
Berdasarkan jenis instrument yang digunakan maka sistem pengamatan cuaca
pada saat ini dibagi menjadi dua bagian yaitu pengamatan secara konvensional

dan secara otomatis. Yang dimaksud dengan pengamatan konvensional adalah



pengamatan dengan menggunakan alat-alat konvensional dan sebagian besar
instrument yang digunakan berupa mekanik, non-elektrik dan datanya
dikumpulkan secara manual, sedangkan pengamatan secara otomatis yaitu
menggunakan instrument dengan sensor elektrik dan datanya langsung
tersimpan secara digital sehingga dengan mudah diproses. Sistem
pengamatan unsur cuaca otomatis atau yang sering dikenal dengan istilah
Automatic Weather Station (AWS) sudah cukup lama dikembangkan di
Indonesia. Namun, harganya cukup mahal sehingga taman alat masih sangat
terbatas digunakan di suatu daerah. Dengan memanfaatkan kemampuan
mikrokontroler tersebut diharapan dapat terbentuk sebuah sistem pengamatan
cuaca secara otomatis atau Automatic weather station (AWS).

Mikrokontroler merupakan suatu alat elektronika dalam bentuk rangkaian
terpadu (Integrated Circuit/IC) yang mempunyai prosesor, masukan dan
keluaran, serta memori yang terbatas, dengan kendali program yang bisa ditulis
dan dihapus dengan cara khusus. Mikrokontroler dengan segala
kemampuannya sering juga disebut merupakan komputer di dalam chip,
kemudian didesain untuk melakukan satu atau lebih fungsi khusus yang real
time. Maka dengan penggunaan mikrokontroler maka sistem akan lebih
ringkas. Meskipun kecepatan pengolahan data dan kapasitas memori pada
mikrokontroler jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan komputer personal,
namun kemampuan mikrokontroler sudah cukup untuk dapat digunakan pada
banyak aplikasi terutama karena ukurannya yang kompak. Mikrokontroler

sering digunakan pada sistem yang tidak terlalu kompleks dan tidak



memerlukan kemampuan komputasi yang tinggi. Dengan memanfaatkan

kemampuan mikrokontroler tersebut diharapan dapat terbentuk sebuah sistem

pengamatan cuaca secara otomatis atau Automatic weather station (AWS).

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan masalahnya

adalah sebagai berikut :

1.

Terlambatnya informasi terkait perubahan cuaca yang akan diberikan
kepada masyarakat utntuk keperluan perorangan maupun instansi.
Mahalnya pembuatan taman alat pengamatan cuaca secara otomatis
Minimnya alat Automatic weather station yang menggunakan
mikrokontroler sebagai sistem proses.

Belum adanya alat Automatic weather station berbasis 10T (Internet of

Things)

C. Batasan Masalah

Agar yang dibahas tidak terlalu luas dan menyimpang dari topik yang

ditentukan, maka dalam pembahasan ini dibatasi beberapa hal sebagai berikut:

1.

Sensor yang digunakan untuk mendeteksi suhu dan kelembapan pada
AWS menggunakan sensor DHT11.

Sensor yang digunakan untuk mendeteksi kecepatan angin pada AWS
menggunakan sensor anemometer

Sistem control pada alat menggunakan Modul WEMOS D1 ESP8266.

Sistem monitoring pada alat menggunakan web Thinger.io.



5.

Untuk menampilkan informasi hasil dari beberapa sensor tersebut

menggunakan LCD 3x16

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu:

1.

Bagaimana Mendeteksi suhu Dan Kelembapan serta kecepatan angin pada
suatu daerah ?

Bagaimana mendapatkan informasi melalui sebuah Web berbasis loT ?
Bagaimana merancang perangkat lunak dan perangkat keras pada alat yang

berbasiskan Wemos D1 ESP8266 ?

E. Tujuan Tugas Akhir

1.

Untuk pembacaan suhu, kelembapan serta kecepatan angin pada suatu
daerah yang berbasis Wemos ESP8266.

Membuat suatu sistem pengukuran kondisi cuaca. Dengan menggunakan
sebuah alat yang terdapat dalam satu sistem, dimana data dapat kita
manfaatkan sebagai referensi sebagai penentu didalam kita melakukan
suatu pekerjaan.

Pembuatan alat ini diharapkan dapat membantu mempermudah dalam

menentukan kondisi cuaca pada suatu daerah atau lokasi tertentu

F. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini adalah :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat sekitar tentang cuaca



Menambah dan mengembangkan kreatifitas, keterampilan dan
pengalaman penulis
Menghasilkan sebuah rancang bangun miniatur stasiun cuaca yang efisien,

otomatis dan mudah digunakan.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil uji coba pada alat Station Informasi Cuaca berbasi 10T
Wemos ESP8266 dapat diambil kesimpulan dan saran yang merupakan hasil dari

Tugas Akhir ini.

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa kinerja dari sistem dan program yang dirancang maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berhasil membuat alat Station Informasi Cuaca berbasi 10T Wemos
ESP8266
2. Berhasil membuat program yang dapat mengontrol Station Informasi
Cuaca berbasis 10T Wemos ESP8266.

3. Anemometer mampu mendeteksi berapa kecepatan angin.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh mulai dari perancangan
sampai pengujian alat station informasi cuaca berbasis 10T Wemos ESP8266
tentu ada beberapa kendala yang dihadapi, untuk pengembangan dan
penyempurnaan alat kedepannya maka disarankan : Anemometer sebagai
pendeteksi kecepatan angin kurang sensitif dibandingkan buatan pabrik, karena
anemometer yang digunakan sekarang menggunakan sistem celah dan

dirancang secara sederhana.
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